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SAMBUTAN 

KETUA PANITIA  SEMINAR RETII KE-8 TAHUN 2013 

 

 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Salam sejahtera bagi kita semua 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga Seminar 

Nasional ReTII ke-8 Tahun 2013 dapat terlaksana. Seminar tahun ini mengusung tema Green 

Technology untuk Kelestarian Sumber Daya Alam. 

 

Seminar Nasional ReTII ke-8 tahun ini dikuti oleh 100 pemakalah dengan rincian dari STTNAS 

sebanyak 29 pemakalah dan dari luar STTNAS sebanyak 71 pemakalah. Adapun institusi yang 

ikut antara lain : Universitas Muhammadiyah Surakarta, IST” AKPRIND”, Universitas Gadjah 

Mada, UPN Veteran Yogyakarta, Universitas Diponegoro Semarang, Universitas Janabadra 

Yogyakarta, Universitas Panca Sakti Tegal, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, UII 

Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, ITS Surabaya, UNISULA Semarang, 

Unika Widya Mandala Surabaya,  LAPAN Bogor, Universitas Sebelas Maret Surakarta,  PPEN 

BATAN Jakarta,  

 

Panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-sebesarnya kepada keynote-speech, para 

pemakalah, hadirin dan semua pihak yang telah ikut serta membantu terselenggaranya kegiatan 

seminar tahunan ini. 

 

Panitia telah bekerja semaksimal mungkin agar acara seminar tahunan berlangsung dengan baik 

dan lancar, namun apabila masih ada didapati adanya beberapa kekurangannya panitia memohon 

maaf yang sebesar-besarnya. Kritik dan saran konstruktif dari para peserta sangat kami harapkan 

demi perbaikan acara seminar dimasa mendatang. 

 

Akhir kata semoga Tuhan Yang Maha Esa meridhoi acara seminar ini dan bermanfaat bagi kita 

semua, Amin. 

 

Wassalamu’alaikum, wr.wb. 

 

 

 

 Yogyakarta, 14 Desember 2013 

 Hormat kami, 

 

  

 

 Ir. Yulius Marzani, M.Si. 

 Ketua Panitia 



SAMBUTAN KETUA STTNAS YOGYAKARTA 

 

Dalam Rangka 

Pembukaan Seminar Nasional 

Rekayasa Teknologi dan Informasi (ReTII) ke-8 

Yogyakarta, 14 Desember 2013 

 

 

 

Assalamu’alaikum wr.wb. 

Salam sejahtera bagi kita semua 

 

 

Yang saya hormati Bapak Ketua YPTN beserta staff, 

Yang saya hormati Bapak Dr. Ir. Bambang Supriyadi, CES, DEA 

Yang saya hormati Bapak/Ibu Pimpinan, para dosen STTNAS serta panitia, 

Yang saya hormati Bapak dan Ibu Tamu Undangan 

Yang saya hormati seluruh Peserta Seminar ReTII ke-8 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena hanya dengan 

ridhoNya kita dapat berkumpul disini dalam rangka Seminar ReTII ke-8 dalam keadaan sehat 

wal afiat. Mudah-mudahan Allah SWT juga memberi kemudahan kepada panitia dalam 

menyelenggarakan seminar ini. Demikian juga kepada para peserta dalam mengikuti acara 

seminar ini. 

 

Seminar ReTII kali ini merupakan yang ke 8 dan merupakan agenda tahunan STTNAS yang 

dimaksudkan agar dapat menjadi ajang temu para pakar untuk saling tukar pengalaman, 

informasi, berdiskusi, memperluas wawasan dan untuk merespon perkembangan teknologi yang 

demikian pesat. Selain itu diharapkan adanya kerja sama dari para pakar yang hadir sehingga 

menghasilkan penelitian bersama yang lebih berkualitas dan bersama-sama pula ikut 

memecahkan persoalan-persoalan teknologi untuk kemandirian bangsa. 

 

Semoga seminar ini dapat terselenggara dengan baik dan memenuhi harapan kita semua. 

Akhirnya saya ucapkan terima kasih kepada panitia dan semua pihak yang membantu sehingga 

acara Seminar ReTII ke-8 ini dapat terselenggara dengan baik. Jika ada yang kurang dalam 

penyelenggaraan seminar ini, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 

Salamat berseminar. 

 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

 

 Yogyakarta, 14 Desember 2013 

 Ketua STTNAS 

 

  

 

 Ir.  H. Ircham, M.T. 

 NIK : 19730070 
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ABSTRAK 

Dalam perkembangan teknologi informasi dan dunia bisnis yang sangat berkualitas dalam bidang asuransi, haruslah 

dibutuhkan suatu aplikasi sistem pakar yang layak untuk mencapai tingkat kesejahteraan para nasabah asuransi yang lebih 

baik. Hal inilah yang mendorong perusahaan asuransi yang berkembang saat ini meningkatkan pula jumlah produk asuransi 

yang dikeluarkan untuk menanamkan investasi dan mendapatkan perlindungan jiwa. Asuransi  adalah  salah  satu  produk  

jasa  keuangan  yang berkembang  di  Indonesia  seiring  dengan  tumbuhnya  perekonomian nasional. Saat ini asuransi telah 

mulai banyak dirasakan manfaatnya baik secara  individual,  kelompok  masyarakat  maupun  dunia  usaha.  Fungsi  primer  

dari  asuransi  pada  dasarnya  memberikan  perlindungan  kepada nasabah atau pihak tertanggung terhadap risiko yang 

dihadapinya. 

Pada penelitian ini akan dibuatkan website dengan berbasis expert system untuk perhitungan biaya-biaya asuransi 

yang akan diambil oleh para nasabah dan tingkat kebutuhan risiko yang ingin dilindunginya. Pembuatan sistem pakar dengan 

metode forward chaining, dan bahasa pemrograman dengan menggunakan PHP serta setting databasenya menggunakan 

MySQL. 

Dengan adanya aplikasi pemilihan produk asuransi ini, seorang calon nasabah asuransi dapat menentukan jumlah 

biaya yang akan dikeluarkan dalam pertahunnya serta dapat menentukan rider tambahan dalam sebuah produk asuransi 

tersebut, sehingga dapat diterima oleh para calon nasabah dengan harga yang dapat bersaing. 
  

Kata kunci : Asuransi, Expert System, Forward Chaining 

 
PENDAHULUAN  
 

Dalam perkembangan industri dalam bisnis 

asuransi dewasa ini dan di masa mendatang akan 

semakin cerah. Indikasinya bisa dilihat dari 

berbagai aspek. Secara makro hal ini sebagai akibat 

dari pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan dalam 

pembangunan ekonomi, makin membaiknya tingkat 

pendidikan, perbaikan gizi masyarakat Indonesia. 

Namun dibalik semua itu, perkembangan industri 

asuaransi belum didukung oleh gerakan spontanitas 

masyarakat secara luas. Masyarakat baru tahu dan 

sadar akan pentingnya asuransi setelah sadar bahwa 

betapa pentingnya asuransi tersebut. 

Di era informasi seperti saat ini pengelolaan 

informasi sudah selayaknya menggunakan alat 

bantu elektronik, dalam hal ini adalah komputer. 

Pengelolaan informasi ini sangatlah dibutuhkan 

bagi para pengguna sebagai pedoman kami dalam 

membuat laporan yang dibutuhkan. Sekumpulan 

informasi yang tersimpan secara teratur pada 

komputer bisa juga dikatakan sebagai database, 

Database yang berbasis komputer ini bisa diambil 

atau dicari dengan mudah dan efisien. Database 

tersebut selain digunakan untuk menyimpan data 

juga akan digunakan untuk menampilkan laporan 

yang bisa digunakan dengan semestinya. 

 

ASURANSI 
 

Pengertian Asuransi 

 Istilah asuransi menurut Muslehuddin 

(1999), adalah iuran bersama untuk menringankan 

beban individu kalau-kalau beban tersebut 

menghancukannya. Konsep asuransi yang paling 

sederhana dan umum adalah suatu persediaan yang 

disiapkan oleh sekelompok orang yang bisa ditimpa 

kerugian, kerugian tersebut menimpa salah seorang, 

maka beban kerugian tersebut akan disebarkan ke 

seluruh kelompok. 

 

Pengertian Unit Link 
Menurut Gozali (2008), unit link adalah suatu 

produk asuransi yang digandengkan dengan skema 

investasi.Umumnya, asuransi plus investasi ini 

dibuat dalam satu produk yang dikenal dengan 

nama asuransi dwiguna. Contoh asuransi dwiguna 

adalah asuransi pendidikan atau asuransi pensiun 

seperti yang selama ini sudah dikenal. 

Pada asuransi dwiguna, investasi yang 

dilakukan oleh nasabahnya dikelola oleh 

perusahaan asuransi sendiri dan dananya bercampur 

dengan dana klaim untuk nasabah.Hal ini 

menyebabkan perusahaan asuransi cenderung lebih 

konservatif dalam berinvestasi. Dan biasanya 

kurang transparan kepada nasabahnya mengenai 

hasil investasi yang diberikan. 

Produk ini kemudian dikembangkan dengan 

produk baru bernama Unit Link.Bedanya adalah 

pada Unit Link dananya dipisahkan dengan dana 

pertanggungan untuk klaim nasabah.Dana Klaim 

nasabah dikelola oleh perusahan asuransi, 

sedangkan dana investasi dikelola oleh manajer 

investasi yang terpisah. 

Mekanisme investasinya sendiri dilakukan 

secara lebih transparan karena dana investasi 

tersebut dikelola secara terpisah sehingga bisa 

dipertanggungjawabkan kepada nasabahnya. Model 
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investasinya mirip dengan reksadana yang dana 

nasabahnya diwakilkan dengan unit penyertaan 

sesuai dengan besarnya dana yang diinvestasikan. 

Jadi bisa dikatakan juga nasabah berinvestasi 

dengan cara membeli unit penyertaan. 

Bedanya dengan reksadana hanyalah pada 

pencantuman nilainya saja.Pada reksadana, nilai 

setiap unit penyertaan diwakili dengan satu harga 

saja yang ketika anda membeli atau menjual akan 

terkena biaya tambahan.Sedangkan pada unit 

link,harga setiap unitnya dibedakan menjadi harga 

jual dan harga beli sehingga nasabah tidak 

dikenakan biaya tambahan lainnya kecuali selisih 

harga tersebut saja. 

Menurut Teguh (2008), produk unitlink 

terbagi empat jenis. Diantaranya adalah : 

1. Cash fund unit-link / unitlink pasar uang 

Perusahaan asuransi penerbit unitlink jenis ini 

menempatkan portofolio investasi nasabahnya 

100% pada instrumen pasar uang, seperti 

deposito berjangka, SBI, dan surat utang jangka 

pendek. Bagi nasabah yang tak ingin mengambil 

risiko besar, bisa memilih unitlink jenis ini. 

Selain berjangka waktu pendek, risikonya paling 

rendah. 

2. Fixed income unitlink / unitlink pendapatan tetap 

Komposisi dana investasi nasabah akan 

difokuskan minimal 80% di instrumen obligasi. 

Bagi nasabah yang ingin mendapatkan 

keuntungan pada tingkat bunga optimal namun 

tetap mengutamakan pendapatan yang stabil dan 

konsisten, bisa mempertimbangkan untuk 

mengambil unitlink tipe ini. 

3. managed unitlink / unitlink pendapatan campuran 

Penempatan portfolio pada saham dan obligasi 

dengan komposisi tertentu. Banyak orang yang 

berpendapat, jenis unitlink ini sesuai bagi para 

nasabah yang ingin memperoleh pendapatan 

memadai sekaligus peluang pertumbuhan 

investasi jangka panjang. 

4. euity unitlink / unitlink dana saham 

Penempatan dana nasabah pada saham minimal 

80%. Nasabah yang akan ingin mendapatkan 

keuntungan berinvestasi secara maksimal dengan 

mempertimbangkan unitlink ini. Syaratnya, 

nasabah berani mengambil risiko tinggi. Sebab, 

nilai investasi yang dibenamkan di unitlink jenis 

ini sangat bergantung pada pergerakan indeks 

saham. 

 

SISTEM PAKAR 

 

Pengertian Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert system) adalah suatu 
program komputer yang dibuat berdasarkan 
bidang tertentu, yang memiliki tingkat keahlian 
untuk menangani masalah sebanding dengan 
kemampuan seorang ahli pada bidang tersebut 
(Ignizio, 2001). Dalam sistem pakar ini, komputer 

akan berpikir seperti layaknya jalan pemikiran 
seorang ahli dalam mengambil kesimpulan, 
sehingga masalah yang ada dapat diatasi. Masalah 
yang muncul pada penggunaan sistem pakar 
terletak pada seberapa akurat kesimpulan yang 
didapat dari program tersebut.  

Sistem pakar (expert system) 
menggunakan basis pengetahuan (knowledge 
base) sebagai dasar pemikirannya. Knowledge base 
terdiri dari sejumlah rule-rule yang tersusun secara 
sistematis dan spesifik, juga relasi antara data dan 
rule dalam pengambilan kesimpulan. Knowledge 
base tersimpan dalam sebuah basis data pada 
suatu tempat  penyimpanan data. 

Sedangkan sebagai otak atau pusat 
pemrosesannya adalah inference engine, yaitu 
suatu rancangan aplikasi yang berfungsi untuk 
memberikan pertanyaan dan menerima input dari  
user, kemudian melakukan proses logika sesuai 
dengan knowledge base yang tersedia, untuk 
selanjutnya menghasilkan output berupa suatu 
kesimpulan atau keputusan sebagai hasil akhir 
konsultasi (Ignizio, 2001).  

User memasukkan input dan menerima 
output melalui sebuah interface atau tampilan, 
yaitu sebagai sarana penghubung interaksi antara 
user dengan sistem. Bagan Sistem Pakar (Expert 
System) secara umum dapat dilihat pada Gambar 
1. 

 

 
Gambar 1. Bagan Sistem Pakar (Expert System) 

 

Metode Forward Chaining 

 

Suatu metode penyelesaian masalah yang 

digunakan untuk mendapatkan solusi dari suatu 

masalah berdasarkan kondisi yang ada. Proses 

pencarian dimulai dari premis atau data menuju 

pada konklusi (data-driven). Cara kerja inference 

engine dimulai dari pemilihan rule-rule dimana 

bagian premis-nya cocok dengan informasi yang 

tersedia pada bagian working memory (kusrini, 

2008). 
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Pengoperasian  sistem  forward chaining  

dimulai  dengan informasi  awal  tentang  masalah  

yang  menegaskan  dalam working memory.  Hal  

tersebut  dapat  tercapai  dalam  beberapa cara,  

misalnya  dengan  mendapatkan  informasi  dari  

database, sensor  atau  meminta  user.  Sistem  

kemudian  akan  meneliti  rule mencari  sesuatu  

yang  sesuai  dengan  isi  dari  working memory. 

Jika  kecocokan  ditemukan  rule  akan  di-fire oleh  

sistem, menempatkan  kesimpulannya  dalam  

working memory,  dan kemudian  meneliti  rule  

lagi.  Proses  ini  berlanjut  sampai  tidak ada  rule  

yang  di-fire  lagi.  Di  dalam  forwardchaining  

terdapat istilah  fire  yaitu  penghapusan  rule  dari  

sistem  karena  rule tersebut telah dijalankan 

(Turban, 2008). 

 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
 

Cara pemasaran manual yang dilakukan oleh 

para agen asuransi ini adalah cara yang terbaik. 

Namun, di tengah kesibukan yang dialami oleh 

calon nasabah akan sulit untuk membuat janji 

kepada calon nasabah untuk meminta waktu 

mereka untuk menjelaskan produk asuransi. Selain 

itu, seiring berkembangnya kota-kota besar di 

Indonesia akan menyulitkan untuk membuat janji di 

tengah jam kerja dikarenakan oleh padatnya jalan 

ataupun banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh 

calon nasabah. 

Kemudian pemasaran produk melalui telepon 

juga kurang maksimal. Memang cara tersebut tidak 

membutuhkan banyak waktu di perjalanan tetapi 

calon nasabah mungkin akan kurang memahami 

produk yang ditawarkan, sehingga umumnya 

banyak calon nasabah yang menolak menerima 

penjelasan melalui telepon dengan alasan-alasan 

tertentu. 

 

Kebutuhan Sistem 

Calon nasabah membutuhkan alat bantu untuk 

memecahkan permasalahan. Dengan adanya 

website yang dilengkapi dengan tools akan 

memudahkan calon nasabah untuk mengitung 

keuntungan yang didapatkan oleh produk asuransi 

itu serta dapat melihat biaya yang harus dikeluarkan 

untuk mengambil manfaat tambahan pada sebuah 

produk asuransi unit link. Kemudian seiring dengan 

perkembangan teknologi serta banyaknya 

masyarakat yang menggunakan gadget yang 

dilengkapi dengan browser akan memudahkan 

calon nasabah untuk mengakses website yang 

dilengkapi fitur tools dan sistem pakar tersebut, 

dengan adanya website akan memudahkan calon 

nasabah untuk memahami produk asuransi tanpa 

menghabiskan waktu diperjalanan. 

Adanya tools untuk membantu calon nasabah 

memilih produk asuransi yang dilengkapi dengan 

sistem pakar ini akan membantu para calon nasabah 

untuk mendapatkan info tentang perhitungan biaya, 

selain itu juga mendapatkan saran untuk memilih 

produk tambahan mana yang diambil sehingga 

calon nasabah dapat memahami fungsi dari manfaat 

tambahan pada suatu produk asuransi unit link.  
 

 
Gambar 2. Flowchart Algoritma Pengecekan Rule 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat alur algoritma 

dari pengecekan rule. Dimulai dari membaca 

informasi awal yang diinputkan user kemudian 

dijadikan working memory. Kemudian 

penginialisasi variable I dan J menjadi 0, 

selanjutnya penginialisasi jumlah total Rule 

menjadi xRule.Kemudian memasuki fungsi If 

pertama, jika I lebih kecil dari xRule maka 

memasuki fungsi If selanjutnya. Fungsi If kedua 

adalah jika J lebih besar dari xRule maka nilai I 

akan ditambah satu dan kembali ke fungsi If 

sebelumnya, jika J lebih kecil dari xRule maka akan 

memasuki fungsi If ketiga. Fungsi If ketiga adalah 

jika rule ke-J tidak sama dengan TRUEmaka nilai J 

akan ditambahkan satu dan akan kembali ke fungsi 

If kedua, jika Rule ke-J sama dengan TRUE maka 

jumlah workingmemory akan ditambahkan satu 

dimana jawaban dari fungsi If dari Rule ke-J akan 

menjadi working memory yang baru. Rule ke-J akan 

dihapus dengan cara mengubah nilai Rule ke-J 

menjadi FALSE. nilai I akan ditambahkan satu dan 

kembali ke fungsi Ifpertama. Fungsi tersebut akan 

terus berjalan hingga fungsi If pertama tidak 

terpenuhi. 
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Gambar 3. Flowchart Produk Asuransi 
 

Pada Gambar 3. dapat dilihat alur admin dalam 

mengakses produk asuransi. Di mulai dari admin 

dapat memilih menu yang akan dijalankan. Pada 

Gambar 4 dapat dilihat alur lanjutan dari Flowchart 

Produk Asuransi. Dimulai dari admin diberikan 

pilihan apakah update produk asuransi, jika admin 

ingin update produk asuransi maka admin dapat 

mengubah data produk asuransi, jika tidak maka 

admin diberikan pilihan apakah ingin update cost, 

jika ya maka admin mengubah cost. Pada Gambar 5 

dapat dilihat alur lanjutan dari Flowchart Produk 

Asuransi. Dimulai dari admin diberikan pilihan 

apakah delete produk asuransi, jika admin ingin 

delete produk asuransi maka admin dapat 

menghapus data produk asuransi, jika tidak maka 

admin diberikan pilihan apakah ingin delete 

comment, jika ya maka admin menghapus 

comment. 

 
Gambar 4.  Flowchart Produk Asuransi 

 
Gambar 5. Lanjutan Flowchart Produk Asuransi 

 

Desain Sistem 
Entity Relationship Diagram (ERD) 

digunakan untuk mendokumentasikan data dengan 

mengidentifikasi jenis entitas dan hubungannya. 

Dalam ERD ditampilkan secara physical, dan dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Physical ERD Asuransi 

 

PENGUJIAN SISTEM 

 

Pada saat program pertama kali dijalankan, 

Page yang pertama kali muncul adalah page 

index.php. Page ini digunakan guest untuk login 

agar dapat mengakses fitur tools, insert comment, 

untuk hak akses guest. Form login dapat dilihat 

pada Gambar 7. Selanjutnya user akan mengisi 

sesuai dengan keinginan yang diinginkan 

berdasarkan rider, usia, jenis kelamin, golongan 

pekerjaan. Form pengisian ilustrasi dapat dilihat 
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pada Gambar 8, serta tabel golongan pekerjaan 

harus berdasarkan kriteria-kriteria kelas terhadap 

risiko pekerjaan dan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 7. Form Login User 

 
Gambar 8. Form Pengisian Ilustrasi 

 

Tabel 1. Risiko Terhadap Golongan Pekerjaan 

Kelas 

Risiko 

Pekerjaan 

 

Penjelasan 

 

Kelas I 
 

Yang termasuk dalam Klasifikasi Risiko ini 
adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan 

yang tidak memiliki risiko tinggi dan bukan di 

luar ruangan, antara lain:  

 Orang yang melakukan aktifitas 

administrasi seperti Bank Teller, Clerk, 
dsb 

 Profesional yang tidak bekerja di lapangan 
seperti programmer, Underwriter, dsb.  

Kelas II 

 

Yang termasuk dalam Klasifikasi Risiko ini 

adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan 

yang tidak memiliki risiko tinggi dan termasuk 
dalam level supervisor di  tempat kerja dan 

antara lain: 

 Sales 

 Penjaga Counter 

 Bidan 

 Vendor 

 Supervisor pabrik 

Kelas III Yang termasuk dalam Klasifikasi Risiko ini 

 adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan 

manual yang tergolong ringan/buruh (blue/white 
collar) baik paruh waktu maupun full time, 

antara lain : 

 Office Boy, cleaner 

 Supir 

 Pelayan hotel/restaurant, porters, etc 

 Buruh 

 Mandor/supervisor 

perkebunan/pabrik/bengkel 

 Pedagang pasar, pemilik kios  

 Petani  

 Bintang film  

Kelas IV 

 

Yang termasuk dalam Klasifikasi Risiko ini 

adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan 
manual berat dan pekerjaan berbahaya yang 

tergolong low level :  

 Satpam (tanpa senjata) 

 Penjaga/pelatih hewan 

 Tukang cat yang bekerja pada ketinggian 
kurang dari 10 m di atas tanah 

 Pembersih jendela yang bekerja pada 
ketinggian kurang dari 10 m di atas tanah 

 Pekerja konstruksi 

 Nelayan yang menangkap ikan bukan di 

laut dalam 
 

Tabel 2. Tabel Daftar Pertanyaan 

No.  Pertanyaan 

1. Nama 

2. No. Telepon 

3. Usia 

4. Premi yang ingin dibayarkan 

5. Uang pertanggungan yang ingin di ambil 

6. Jenis Kelamin 

7. Golongan Pekerjaan 

8. 

Apakah anda ingin mengambil manfaat yang 

membantu biaya rumah sakit saat anda tidak bisa 

bekerja karena sakit? 

9. 

Apakah anda ingin mengambil manfaat yang 

memenuhi seluruh biaya rumah sakit tanpa 

mengeluarkan uang sepeserpun? 

10. 

Apakah anda telah menyiapkan dana untuk 

keluarga anda ditengah ketidakpastian hidup ini 

yang dapat menyebabkan kecelakaan di jalan? 

11. 

Selain terjadinya terjadinya ketidakpastian seperti 

kecelakaan, sering juga terjadi ketidakpastian 

hidup seperti cacat, apakah anda telah 

mempersiapkan cara untuk mengatasi hal ini? 

12. 

Seperti yang telah di ketahui, untuk mengobati 

penyakit kritis seperti kanker, stroke, gagal 

ginjal, jantung maupun yang lainnya 

membutuhkan biaya yang besar. Jika ada manfaat 

yang memjamin dana untuk mengobati penyakit 

tersebut, maukah anda mengambil manfaat 

tersebut? 

13. 

Apakah anda ingin mengambil manfaat yang 

akan melindungi tabungan anda sampai usia 

tertentu jika anda mengalami penyakit kritis? 

14. 

Apakah anda ingin mengambil manfaat yang 

mampu mengeluarkan dana saat anda terkena 

penyakit kritis yang mencapai stadium 

berapapun? 

15. 

Apakah menurut anda meninggalkan warisan 

untuk keluarga anda menjadi hal yang sangat 

penting? 
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Diambil sebagai sampel akan didapatkan 

melalui pengecekan bahwa pengambilan rider 

adalah rider health plan, accident death, crisis 

cover, waiver of premium dan multiple crisis cover. 

Rider medical plan dan accident death and 

disablement tidak di ambil karena menjawab tidak 

pertanyaan kedua (No.9) dan pertanyaan keempat 

(no.11) dari Tabel 2 pada Tabel Daftar Pertanyaan, 

untuk form dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Form Rider Suggestion 

 

Langkah terakhir adalah penentuan biaya yang 

akan dibebankan kepada calon nasabah apabila 

sudah mengisi semua pertanyaan dan rider 

tambahan yang diinginkan. Form perhitungan biaya 

keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Form Perhitungan Biaya Keseluruhan 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

 Dengan dibuatnya website ini, user juga dapat 

mengetahui besarnya biaya yang harus dibayar 

dalam mengambil sebuah rider atau produk dasar 

asuransi.  

 Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan 

secara manual, fitur sistem pakar dapat 

menyajikan saran untuk rider yang sesuai dengan 

rekomendasi dari pakar.  

 Kekurangan dari tools ini adalah pertanyaan yang 

disajikan kepada user yang tidak dapat diubah. 
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